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 ABSTRAK 

DICKY WINANDAR. Respon Tanaman Kacang Hijau (vigna radiata L.) Akibat 

Pemberian Biosaka pada Berbagai Tingkat Konsentrasi di Dataran Rendah. 

Dibimbing oleh RIDWAN HANAN dan YULIANTINA AZKA. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji respon pertumbuhan dan hasil 

tanaman kacang hijau (Vigna radiata L.) akibat pemberian Biosaka pada berbagai 

tingkat Konsentrasi di dataran rendah. Penelitian ini telah dilaksanakan di Lahan 

Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Tridinanti yang berada di Desa 

Pulau Semambu, Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir,  Provinsi 

Sumatera Selatan. Penelitian telah dilaksanakan pada bulan Mei 2023 sampai 

dengan Agustus 2023. 

Rancangan penelitian yang digunakan adalah metode percobaan 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 5 (lima) perlakuan dan 

5 (lima) ulangan. Jumlah tanaman yang diteliti dalam satuan percobaan yaitu 5 

(lima) tanaman contoh. Perlakuan yang diteliti adalah B0 = (Tanpa biosaka), B1 = 

1 ml biosaka/l air, B2 = 2 ml biosaka/l air, B3 = 3 ml biosaka/l air, B4 = 4 ml 

biosaka/l air. Parameter yang diamati yaitu tinggi tanaman (cm), jumlah cabang 

primer (cabang), umur berbunga (hari), jumlah polong per tanaman (buah), 

panjang polong (cm), berat polong per tanaman (g), berat polong per petak (g), 

jumlah biji per polong (buah), berat 100 butir (g) dan berat biji per petak (g).  

Berdasarkan hasil  penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian biosaka 

dapat meningkatkan respon yang baik bagi pertumbuhan dan hasil tanaman 

kacang hijau. Pemberian konsentrasi biosaka 2 ml biosaka/l air (B2) menghasilkan 

tinggi tanaman 34,52 cm pada umur 40 hst,jumlah cabang primer sebanyak 2,56 

cabang, jumlah polong per tanaman sebanyak 16,20 polong, panjang polong 

sepanjang 7,39 cm, berat polong per tanaman seberat 13,24 g, berat polong per 

petak seberat 948,40 g dan berat biji per petak seberat 699,80 g,  atau setara 

potensi hasil sebesar 1,214 ton/ha. 



ABSTRACT 

DICKY WINANDAR. Response of Green Mung Beans (Vigna radiata L.) to 

Biosaka Application at Various Concentration Levels in the Lowlands. Supervised 

by RIDWAN HANAN and YULIANTINA AZKA. 

This study aims to examine the growth response and yield of mung bean 

plants (Vigna radiata L.) due to the application of Biosaka at various 

concentration levels in the lowlands. This research was conducted at the 

Experimental Farm of the Faculty of Agriculture, Tridinanti University, located in 

Semambu Island Village, North Indralaya District, Ogan Ilir Regency, South 

Sumatra Province. The research was conducted from May 2023 to August 2023. 

The research design used is an experimental method using a Randomized 

Group Design (RAK) with 5 (five) treatments and 5 (five) replications. The 

number of plants studied in the experimental unit was 5 (five) sample plants. The 

treatments studied were B0 = (Without biosaka), B1 = 1 ml biosaka/l water, B2 = 

2 ml biosaka/l water, B3 = 3 ml biosaka/l water, B4 = 4 ml biosaka/l water. The 

parameters observed were plant height (cm), number of primary branches 

(branches), flowering age (days), number of pods per plant (fruit), pod length 

(cm), pod weight per plant (g), pod weight per plot (g), number of seeds per pod 

(fruit), 100 grain weight (g) and seed weight per plot (g). 

Based on the results of the study, it can be concluded that the provision of 

biosaka can increase a good response to the growth and yield of mung bean plants. 

The application of biosaka concentration of 2 ml biosaka/l water (B2) produced a 

plant height of 34.52 cm at the age of 40 hst, the number of primary branches was 

2.56 branches, the number of pods per plant was 16.20 pods, the length of pods 

was 7.39 cm, the weight of pods per plant was 13.24 g, the weight of pods per plot 

was 948.40 g and the weight of seeds per plot was 699.80 g, or equivalent to a 

potential yield of 1.214 tons/ha. 
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kacang hijau (Vigna radiata L.) adalah sejenis palawija yang dikenal luas di 

daerah tropika. Tumbuhan yang termasuk suku polong-polongan (Fabaceae) ini 

memiliki banyak manfaat dalam kehidupan sehari-hari sebagai sumber bahan 

pangan berprotein nabati tinggi. Kacang hijau di Indonesia menempati urutan 

ketiga terpenting sebagai tanaman pangan legum, setelah kedelai dan kacang 

tanah. Kacang hijau merupakan komoditas strategis yang dapat ditanam dilahan 

sawah kering saat musim kemarau dan peluang keberhasilan lebih tinggi 

dibandingkan komoditas lainnya. Faktor selain sifatnya yang kering, harga jual 

kacang hiaju juga relative lebih mahal dibandingkan dengan jenis kacang-

kacangan lainnya (Temon, 2022). 

Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat, kacang hijau menjadi komoditas 

tanaman pangan Indonesia dengan nilai ekspor tertinggi pada 2020, yakni US$ 

52,57 juta. Nilai tersebut naik 41,28% dibandingkan pada tahun sebelumnya yang 

sebesar US$ 37,21 juta. Indonesia mengekspor kacang hijau seberat 49,14 ribu ton 

pada 2020. Angka ini juga naik dibandingkan pada 2019 yang mencapai 36,05 

ribu ton (Dihni, 2021). 

Pengembangan luas areal penanaman dan penggunaan tekonologi 

intensifikasi merupakan salah satu upaya dalam rangka meningkatkan produksi 

kacang hijau untuk memenuhi permintaan pasar dalam negri maupun luar negri. 
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Penggunaan Biosaka dalam pertanian merupakan salah satu cara dalam 

mewujudkan pertanian yang maju, mandiri dan modern sesuai semboyan Menteri 

Pertanian. Biosaka adalah salah satu sistem teknologi terbarukan dalam 

perkembangan dunia pertanian organik modern. Biosaka merupakan suatu elisitor 

yang berguna untuk memperbaiki ekosistem per tanaman, yang terbuat dari bahan 

remasan rumput/daun  sehat sempurna (Pertiwi, 2022).  

Di Kabupaten Blitar telah dilakukan uji coba aplikasi Biosaka terhadap 

tanaman padi seluas 57 ha dengan produktivitas 8,9 ton per ha gabah kering panen 

(Anonim, 2022). 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimanakah respon pertumbuhan dan hasil tanaman kacang hijau (Vigna 

radiata L.) akibat pemberian  biosaka pada berbagai tingkat konsentrasi di dataran 

rendah.   

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji respon pertumbuhan dan hasil 

tanaman kacang hijau (Vigna radiata L.) akibat pemberian biosaka pada berbagai 

tingkat Konsentrasi di dataran rendah. 

Kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

pengembangan budidaya tanaman kacang hijau (Vigna radiata L.) dengan 

menggunakan biosaka. 
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